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Entomopathogenic nematode (EPN) is one of soil organism that builds a symbiosis 
with symbiont bacteria produces toxin, which is very useful in pest control. EPNs spread out 
and grow well on most of moist soil in Indonesia. Trawas is one of south part area in 
Mojokerto city (East Java) which its soil characteristic suitable for EPN growth, therefore it 
is possible to isolate and develop the mass production of EPN for pest control purpose. This 
research aims to develop the mass production of EPN obtained from soil samples of Trawas, 
using white trap methods in laboratory scale. The results showed, 27 of 39 soil samples from 
13 villages (3 times replication) were isolated successfully. The emergence time of infective 
juvenile on the white trap was around 11-59 days. Each infective juvenile can be harvested 9 
to 11 times. The highest amount of infective juvenile production was obtained from 
Kedungudi I isolate, i.e. 840 Ij/mL, after 11 times harvesting.  
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PENDAHULUAN 
Secara ekologis, pertanian merupakan suatu ekosistem buatan untuk mengembangkan 
organisme produsen yaitu tanaman kultivasi yang produktivitasnya diperuntukkan bagi satu 
populasi konsumen yaitu manusia. Namun sebagai bagian dari komponen suatu ekosistem, 
manusia memiliki kompetitor yang juga merupakan konsumen dari tanaman kultivasi, yaitu 
hama. Organisme hama menjadi salah satu faktor pembatas produktivitas tanaman pertanian, 
sehingga populasinya harus dikendalikan (Cunningham and Cunningham, 2010).  Sebagian 
besar hama pertanian adalah organisme serangga yang diklasifikasikan dalam kelas Insecta 
(Aydin dan Susurluk, 2005). 
Metode pengendalian hama yang dilakukan oleh petani di Indonesia pada umumnya 
masih menggunakan insektisida kimia. Penggunaan insektisida kimia dapat menimbulkan 
dampak negatif bagi lingkungan dan manusia, antara lain terjadinya resistensi dan resurgensi 
hama, munculnya hama sekunder, serta membunuh organisme non target (musuh alami 
serangga dan pollinator). Selain itu, residu insektisida kimia bersifat persisten dan sulit 
didegradasi, sehingga berbahaya bagi kesehatan manusia dan merusak karakteristik alami 
lingkungan (Ahmad and Hussain, 2002). 
